BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Upacara ritus Sau Batar dalam masyarakat umum Malaka dan secara
khusus dalam masyarakat Seon memiliki nilai sosial yang sangat tinggi karena pada
upacara ini melibatkan seluruh masyarakat yang ada didalam lingkungan Seon.
Dalam upacara ini masyarakat Seon bisa memahami dan menghargai betapa
pentingnya kebersamaan dan rasa saling peduli satu sama lain. Pada upacara ritus
Sau Batar ini masyarakat Seon selalu melakukan setiap tahun setelah memanen
jagung, karena upacara ini sebagai salah satu bentuk rasa terimakasih kepada para

leluhur dan Tuhan sebagai pemberi segalanya.

Nilai sosial itu berdaya guna dalam penghayatan dan pengalaman
hubungan persaudaraan antar sesama manusia, manusia dengan para leluhur, dan
manusia dengan yang llahi sendiri. Karena itu dalam tahap-tahap upacara Sau Batar
dapat diperkaya dengan konsep dan tindakan yang menampilkan nilai kebersamaan
yang sangat baik dalam suatu masyarakat, dan dalam upacara ini relasi antar
masyarakat merasa sungguh dipersatukan dengan leluhur dan generasi-generasi
selanjutnya. Relasi tersebut dapat dibina dan dikembangkan secara baik setahun

sekali dalam upacara Sau Batar.

Tahap-tahap upacaranya memiliki makna mengokohkan relasi cinta antar
sesama masyarakat serta membawa dampak positif bagi keharmonisan, kedamaian

dan kebahagiaan dengan sesama masyarakat maupun para leluhur dan Tuhan.
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Dengan adanya fakta yang sudah dinyatakan dalam keseluruhan tulisan terdahulu,
baik dalam bagian upacara ritus Sau Batar dengan nilai-nilai sosialnya, penulis
berani menyatakan bahwa perayaan ritus Sau Batar sungguh menghadirkan dan
memupuk persatuan dan kesatuan unit masyarakatnya baik dalam keluarga maupun

dalam kehidupan bermasyarakat berdasarkan kasih persaudaraan.

Dari pandangan ini dapat dimengerti mengapa ritus Sau Batar bukan lagi
sekedar perayaan dalam keluarganya atau lingkungan itu sendiri, akan tetapi menjadi
perayaan masyarakat Malaka pada umumnya dan Seon pada khususnya. Rangkaian
upacara itu bukan hanya melibatkan seseorang untuk mengetahui pentingnya ritus
Sau Batar, melainkan juga mampu menyadarkan masyarakat umum Malaka tentang
pentingnya esensi dan eksistensi kemanusiaannya yang selalu dihiasi dengan
kebersamaan yang mendalam serta kasih yang menyatukan manusia sebagaimana

masih dipercayai oleh Sang Khalik untuk berziarah dalam dunia ciptaan-Nya.

Oleh karena itu disimpulkan bahwa kebudayaan merupakan salah satu
peran yang penting dalam kehidupan setiap masyarakat, karena dengan adanya suatu
kebudayaan terdapat nilai-nilai sosial yang sangat tinggi serta menginspirasi terhadap
anak-anak maupun kaum muda yang hidup dalam era modernisasi, dengan
membawa dampak yang baik bagi masyarakat dalam suatu lingkungan,agar didalam

kehidupan bermasyarakat selalu rukun dan damai sejalan dengan norma-norma.
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5.2 Saran
Nilai sosial yang diungkapkan dalam upacara Ritus Sau Batar itu
mengungkapkan satu kekayaan dan kebanggan dalam masyarakat Seon Desa

Wemeda. Oleh karena itu penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Nilai sosial yang muncul dari pandangan asli masyarakat yang telah
diekspresikan melalui upacara ritus Sau Batar dalam masyarakat setempat
seharusnya dijunjung tinggi serta rasa memiliki dan diakui sebagai salah satu
bentuk kebudayaan yang harus dijalankan dan dilestarikan.

2. Para generasi tua seharusnya memberi penjelasan serta ulasan-ulasan tentang
arti dan makna dari upacara ritus Sau Batar, karena di dalam keseluruhan
upacara ini mencerminkan rasa kebersamaan dan persaudaraan yang mampu
dikembangkan oleh semua orang dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara.

3. Kepada kaum muda agar dengan penuh semangat selalu mengkaji dan
mengadakan studi ilmiah terhadap setiap aspek budaya asli, sehingga dapat
diperoleh nilai yang efisien yang dapat dilestarikan dan dipertahankan serta
dihayati sebagai salah satu kebudayaan yang asli dari daerah sendiri.

4. Kiranya tulisan ini dapat menjadi bahan informasi yang ilmiah yang cukup
memadai untuk melengkapi pemahaman siapa saja yang ingin mengetahui
tentang ritus Sau Batar dalam budaya Malaka secara umum dan masyarakat

Seon secara khususnya.
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